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Abstrak - Kecelakaan yang terjadi pada dry transformer salah satunya ketika dry transformer sedang on 

kemudian datang masuk seseorang ke dalam trafo tersebut karena mengira trafo sedang off. Efek yang ditimbulkan 

dari kondisi tersebut adalah akan terjadinya arus pendek dan ledakan di ruang trafo tersebut. Hal ini akan sangat 

berbahaya bagi orang tersebut dan berdampak ke sistem kelistrikan. Untuk itu dibutuhkan alat yang dapat 

melakukan pemantauan secara real-time dan sistem alarm otomatis yang dapat memberikan peringatan bagi 

pekerja yang ada di dalam ruangan tersebut. Dengan menggunakan sensor PIR ini maka apabila ada pergerakan 

manusia yang mendekati sensor PIR, maka sensor akan mendeteksi keberadaan manusia tersebut. Sensor PIR 

akan dihubungkan pada mikrokontroler. Pada penelitian ini menggunakan Arduino Nano yang sebagai 

mikrokontroler dan sensor PIR sebagai sensor yang mendeteksi keberadaan objek baik manusia maupun 

kendaraan sehingga dapat digunakan sebagai alat peringatan, sensor dapat mendeteksi adanya gerakan manusia. 

Ketika mendeteksi keberadaan manusia, indikator LED akan menyala dilanjutkan dengan notifikasi berupa buzzer 

berbunyi. 

 

Kata Kunci : Alarm, Arduino Nano, Dry Transformer, Proteksi, Sensor PIR.  

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

Dalam menunjang kelancaran listrik PLTU 

tentunya kesiapan peralatan sangatlah diperlukan, 

dalam hal ini adalah dry transformer. Dry 

transformer adalah transformator yang rangkaian 

magnet dan gulungan kumparannya tidak direndam 

dalam cairan isolasi, biasa juga disebut dengan trafo 

kering. Pentingnya selalu menjaga kesiapan 

peralatan agar beroperasi, tidak cukup hanya 

dilakukan pemeliharan yang bersifat preventif saja. 

Masih kurangnya kesadaran bahwa keamanan pada 

dry transformer sangat penting dan belum adanya 

backup proteksi apabila terjadi kerusakan serta 

kapasitas monitoring keamanan pada dry 

transformer belum bekerja secara optimal. Oleh 

karena itu diperlukan suatu gagasan lain agar potensi 

kerusakan yang timbul bisa dicegah maupun dapat 

dihilangkan, karena kerusakan dry transformer 

sangat berdampak besar dalam kelancaran suatu 

kerusakan trafo tentu akan menyebabkan 

terputusnya aliran listrik yang berakibat matinya 

peralatan listrik. Kerusakan trafo untuk peralatan 

rumah tangga memang tidak terlalu merugikan, 

namun untuk kebutuhan industri pasti sangat 

merugikan. 

Kerusakan dry transformer disebabkan oleh 

banyak hal salah satunya adalah ketika sedang on 

kemudian datang masuk seseorang ke dalam trafo 

tersebut karena mengira trafo sedang off maka akan 

terjadi ledakan dan itu berbahaya untuk trafo dan 

manusia tersebut, maka agar meminimalisir hal yang 

tidak diinginkan dibutuhkan sensor untuk 

melakukan pengamanan ketika terjadi kerusakan 

maka akan langsung mengirim tanda ke pengguna. 

Untuk itu dibutuhkan alat yang dapat melakukan 

pemantauan secara real-time dan sistem alarm 

otomatis yang dapat memberikan peringatan bagi 

pekerja yang ada di dalam ruangan tersebut. Dengan 

menggunakan sensor PIR ini maka apabila ada 

pergerakan manusia yang mendekati sensor PIR, 

maka sensor akan mendeteksi keberadaan manusia 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menerapkan sistem keamanan dry transformer di 

PLTU Banten 1 Suralaya dan agar dry transformer 

dan pekerja yang ada di lingkungan tersebut safety. 

 

II.  KAJIAN PUSTAKA 

 

Tinjauan Penelitian 

Sensor PIR telah banyak diimplementasikan 

pada berbagai sistem yang bekerja secara otomatis, 

salah satunya adalah pendeteksi gerakan 

menggunakan sensor PIR untuk sistem keamanan di 

ruang kamar berbasis SMS (Ruhwan, Rizal, & 

Kurniawan, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun perangkat yang mendeteksi gerak 

berbasis SMS. Pengintegrasian alat untuk 

mendeteksi gerak antara modul mikrokontroler, 

sensor PIR dan handphone telah berhasil dilakukan 

ditandai dengan bekerjanya alat sesuai program 

yang telah dibuat. Sensor hanya mendeteksi suhu 

tubuh dari manusia, apabila ada benda bergerak 
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yang lain aatau makluk hidup yang lain seperti 

binatang maka sensor tidak mendeteksi. 

Ariwibowo, et.al (2020) melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui prinsip kerja 

sensor PIR pada pintu otomatis, jarak maksimal 

yang dideteksi sensor PIR, dan juga waktu respon 

yang dibutuhkan oleh sensor PIR terhadap objek 

yang dideteksi. Cara kerja sistem sensor PIR adalah 

ketika seseorang berjalan melewati sensor, sensor 

akan menangkap pancaran sinar inframerah pasif 

yang dipancarkan oleh tubuh manusia yang 

memiliki suhu yang berbeda dari lingkungan 

sehingga menghasilkan output. Sensor ini hanya 

merespon energi dari pancaran sinar inframerah 

pasif yang dimiliki oleh setiap benda yang terdeteksi 

olehnya. 

Sistem keamanan rumah dapat dibangun 

menggunakan modul RF remote berbasis arduino. 

Penelitian bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sebuah rangkaian yang 

berfungsi untuk keamanan dan mengendalikan yang 

ada pada pintu.Sistem ini berfungsi untuk keamanan 

dan mengikuti teknologi yang dipasang pada 

keamanan pintu (Yusuf, Samsugi, Trisnawati, 

2020). Kekurangan dari alat ini belum menggunakan 

internet sehingga jangkauannya terbatas. 

Sistem keamanan ruangan laboratorium 

komputer dapat dibangun menggunakan sensor PIR, 

MQ-7, Sw420 dan RFID berbasis SMS (Setiawan, 

Dianta, Kurniawan, 2021). Pengintegrasian alat 

telah berhasil dilakukan ditandai dengan bekerjanya 

alat sesuai program yang telah dibuat. Sebaiknya 

SIM card yang digunakan adalah SIM card yang 

memiliki jaringan yang kuat dan stabil. Sistem 

keamanan pada ruangan pribadi menggunakan 

mikrokontroler arduino dan sms gateway (Genaldo, 

et.al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem keamanan pada 

ruangan pribadi menggunakan mikrokontroler. 

Sistem keamanan pada ruangan pribadi ini terdiri 

dari sensor magnet, sensor PIR, buzzer, SIM 800L, 

dan mikrokontroler Arduino UNO. Sensor magnet 

berfungsi untuk mengetahui bahwa keadaan pintu 

dalam kondisi terbuka. 

Ridwan (2020) mengimplementasikan 

pendeteksi suhu tubuh secara tidak sentuh 

menggunakan sensor suhu infrared dan arduino. 

Penilitian yang dilakukan bertujuan untuk 

mendeteksi suhu tubuh guna menunjang pencegahan 

covid-19. Pada penelitian ini terdapat kekurangan 

yaitu sensor hanya mendeteksi suhu tubuh dari 

manusia, apabila ada benda bergerak yang lain atau 

makluk hidup yang lain seperti binatang maka 

sensor tidak mendeteksi. 

PIR juga dapat diimplementasikan pada sistem 

kontrol untuk tempat sampah otomatis 

menggunakan arduino dan sensor ultrasonik 

(Perdana dan Wellem, 2023). Implementasi sensor 

getar dan PIR untuk alat pengaman mobil berbasis 

internet of things juga berhasil dilakukan (Susanti, 

et.al, 2021). Sensor PIR mendeteksi dengan baik 

sesuai dengan yang diharapkan, namun 

kelemahannya sensor PIR tidak hanya mendeksi 

manusia namun juga dapat mendeteksi makhluk 

hidup lainnya. Konsep IoT juga dapat diterapkan 

pada sistem keamanan pintu dan jendela (Kurniasih, 

Rakhman, dan Salamah, 2020). Sensor dapat 

mendeteksi adanya gerakan manusia dengan jarak 

maksimal antara sensor PIR dan objek yaitu ± 5 

meter. Ketika mendeteksi keberadaan manusia,  

notifikasi berupa buzzer berbunyi. Kekurangan pada 

penelitian ini yaitu sensitifitas sensor kurang baik. 

Tidak hanya Arduino, sistem yang menggunakan 

sensor PIR dapat dibangun menggunakan Raspberry 

Pi (Juliansyah, Ramlah, dan Nadiani, 2021). Namun 

saat merancang alat perlu dipertimbangkan 

mengenai efisiensi. 

 

Dry Transformer 

Dry transformer adalah transformator yang 

rangkaian magnet & gulungan kumparannya tidak 

direndam dalam cairan isolasi. Biasa juga disebut 

dengan Trafo kering. 

 

 
Gambar 1. Dry Transformer 

 

Arduino Nano 

Arduino Nano merupakan perangkat 

elektronik yang berfungsi seperti mikrokontroler 

dan bersifat open source. Arduino mempunyai 

perangkat lunak dengan bahasa pemrograman yang 

spesifik. Perangkat keras Arduino juga bersifat open 

source sehingga pengguna dapat mengembangkan 

sendiri board Arduino  Nano sesuai dengan 

keinginannya. Board Arduino Nano mempunyai 

kemampuan untuk membaca masukan data digital 

dan data analog. Board Arduino juga mempunyai 

kemampuan untuk mengeluarkan data digital dan 

analog. I Made Niki Arijaya (2019)  
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Gambar 2. Arduino Nano 

 

Sensor PIR (Passive Infrared Received) 

Sensor PIR adalah sensor yang digunakan 

untuk mendeteksi adanya pancaran sinar infra 

merah. Sensor PIR  bersifat pasif, artinya sensor ini 

tidak memancarkan sinar infra merah tetapi hanya 

menerima radiasi sinar infra merah dari luar Rozali 

Toyib dkk (2019). 

 
Gambar 3. Sensor PIR 

 

Arduino Integrated Development Environtment 

(IDE) 

Arduino IDE merupakan sebuah software atau 

aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan 

suatu kode pemrograman mikrokontroler mulai dari 

menuliskan source program, kompilasi, upload 

hasil kompilasi dan uji coba secara terminal serial 

didalamnya. 

 

RF Remote Wireless 

RF Remote module atau yang biasa dikenal 

dengan remote control wireless digunakan untuk 

mengontrol sistem dengan remote sehingga 

pengontrolan alat bisa dilakuakan tanpa 

menggunakan medi kabel melainkan hanya 

menggunakan sebuah remote untuk mengontrol 

sistem. 

 
Gambar 4. RF Remote Wireless 

 

 

 

Buzzer 

Buzzer adalah suatu alat yang dapat mengubah 

sinyal listrik menjadi sinyal suara. Pada umumnya 

buzzer digunakan untuk alarm, karena 

penggunaannya cukup mudah yaitu dengan 

memberikan tegangan input maka buzzer akan 

mengeluarkan bunyi. Frekuensi suara yang di 

keluarkan oleh buzzer yaitu antara 1-5 KHz. Rozali 

Toyib (2019) 

 
Gambar 5. Buzzer 

 

Modul Relay 

Modul relay adalah saklar (switch) yang 

dioprasikan secara listrik. Relay menggunakan 

prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan 

kontak saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil 

(low power) dapat menghantarkan listrik yang 

bertegangan tinggi. 

 
Gambar 6. Relay 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah 

Dalam tahap ini peneliti melakukan 

identifikasi masalah yang akan menjadi 

acuan untuk membuat sistem sesuai 

kebutuhan. 

2. Studi literatur 

Pengumpulan literatur dan referensi berupa 

jurnal-jurnal dan buku-buku yang berkaitan 

dengan permasalahan yang akan dipecahkan. 

3. Perancangan sistem dan alat 

Mempersiapkan bahan dan skema rancangan 

yang selanjutnya dibuat berdasarkan sistem. 

4. Pengujian 

Dalam tahap ini dilakukan penggabungan 

modul – modul yang sudah dibuat dan 

dilakukan pengujian untuk mengetahui 

apakah sistem yang telah dibangun sesuai 

dengan desain. 

5. Analisis hasil penelitian 

Setelah pengujian selesai, dilakukan Analisa 

apakah sistem keamanan dapat digunakan 

dan diterapkan. 
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6. Penyusunan laporan 

Setelah penelitian selesai, maka peneliti akan 

menarik kesimpulan dan membuat laporan 

dari proses penelitian yang dilakukan tahap 

demi tahap. 

 

START

IDENTIFIKASI MASALAH

STUDI LITERATUR

PERANCANGAN SISTEM

PEMBUATAN ALAT

PENGUJIAN

ANALISIS HASIL PENGUJIAN

PENYUSUNAN LAPORAN

END

Gagal

Berhasil

 
Gambar 7. Tahapan Penelitian 

 

Alat dan Bahan 

Perangkat Keras 

Adapun alat-alat yang perlukan pada penelitian 

ini dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Keras 

N

o. 
Jenis Spesifikasi Keterangan 

1. Mikrokont

roller 

Arduino 

Nano 

Papan 

mikrokontroler 

2. Sensor PIR Motion 

Sensor 

Detector 

Sensor gerak 

3. RF Remote RF Remote 

Wirelles 4 

channel 

Pengendali jarak 

jauh 

4. Kabel 

Jumper 

Male to 

Female 

Untuk 

menggabungkan 

antar komponen 

5. Kabel 

Jumper 

Male to Male Untuk 

menggabungkan 

antar komponen 

N

o. 
Jenis Spesifikasi Keterangan 

6. Adaptor Adaptor 12V 

5A 

Input power ke 

Arduino 

7 Lampu Lampu Low 

Watt 

Untuk 

pencahayaan 

 

Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam 

perancangan Penerapan sistem keamanan pada Dry 

Transformer Menggunakan Sensor PIR Berbasis 

Arduino nano yaitu Arduino Integrated 

Development Environtment (IDE) dan Microsoft 

word untuk membuat laporan penelitian. 

 

Data Penelitian 

Setelah melakukan masalah pemantauan pada 

Dry Transformer, langkah selanjutnya adalah 

mencari berbagai informasi mengenai Dry 

transformer dan sistem keamanannya, diperoleh 

melalui sarana internet berupa buku, majalah, 

prosedur elektronik lainnya dapat membantu dalam 

proses pemecahkan masalah  tersebut. 

 

Diagram Blok 

Diagram blok merupakan diagram yang sangat 

penting dalam perancangan suatu sistem, karena 

diagram blok ini merupakan penggambaran 

sederhana dari keseluruhan sistem yang telah dibuat. 

Berikut ini adalah gambar diagram blok dari alat ini:  

 

 
 

Gambar 8. Diagram Blok 

 

Skema Rangkaian 

Pada penelitian ini skema rangkaian digunakan 

sebagai gambaran untuk merancang alat yang akan 

digunakan pada tahap implementasi pengujian 

sistem. Skema rangkaian dapat dilihat pada gambar 

9 berikut. 

 
Gambar 9. Skema Rangkaian 
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Konfigurasi Rangkaian 

Pada penelitian ini konfigurasi rangkaian 

digunakan sebagai penjelasan konfigurasi pin yang 

dipakai dalam membuat suatu rangkaian proyek. 

Konfigurasi pin mikrokontroler dan sensor PIR 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Konfigurasi Pin Mikrokontroler dan 

Sensor PIR 

Arduino Nano Sensor PIR 

PIN 3 A0/DATA 

GND GND 

VCC VCC 

 

Konfigurasi pin mikrokontroler dan relay dapat 

dilihat pada tabel 4 dan tabel 5. 

 

Tabel 4. Konfigurasi Pin Mikrokontroler dan  

Relay 1 

Arduino Nano Relay 1 

GND GND 

VCC VCC 

PIN 7 IN1 

 

Tabel 5. Konfigurasi Pin Mikrokontroler dan  

Relay 2 

Arduino Nano Relay 2 

GND GND 

VCC VCC 

IN1 PIN 5 

IN2 PIN 6 

 

Konfigurasi pin mikrokontroler dan RF Remote 

dapat dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Konfigurasi Pin Mikrokontroler dan  

RF Remote 

Arduino Nano RF Remote 

PIN 10 D0 

PIN 11 D1 

PIN 12 D2 

PIN 13 D3 

GND GND 

VCC VCC 

 

Prototype alat keamanan pada Dry 

Transformer Menggunakan Sensor PIR Berbasis 

Arduino nano, ini adalah sebuah alat yang 

digunakan untuk memantau keamanan. Alat ini akan 

beroperasi saat power supply dihidupkan yaitu 

menggunakan supply 12 volt. Pada sistem keamanan 

ini menggunakan sensor PIR sebagai sensor gerak. 

Jika seseorang memasukkan mendekati Dry 

Transformer dalam jarak yang tidak aman, maka 

Buzzer akan berbunyi. Buzzer akan berbunyi 

dikarenakan pada sistem keamanan ini terdapat 

sensor getar. Alat ini bertujuan untuk memberi 

keamanan kepada pekerja apabila Dry Transformer 

tersebut berada dalam keadaan beroperasi. 

Flowchart sistem kerja alat dapat dilihat pada 

gambar 10. 

 

 
 

 Gambar 10. Flowchart Kerja Alat 

 

Desain Rancangan Hardware 

Pada penelitian ini desain rancangan hardware 

digunakan sebagai gambaran dari tampilan alat yang 

dibuat pada penelitian ini. Desain rancangan 

hardware yang dimaksud dapat dilihat pada gambar 

11.  

                                  

Gagal 

Gagal 

Berhasil 

Berhasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Inisialisasi 

Aktifkan sistem 

Hasil 

Sistem Aktif 

Sensor 

pendeteksi 

gerakan (PIR) 
 

Menyalakan Alarm 

(Buzzer) 

 Selesai 
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Gambar 11. Desain Rancangan Hardware 

 

Rancangan Software 

Pada penelitian ini desain rancangan software 

digunakan sebagai perintah kepada alat. Desain 

rancangan software yang dimaksud sebagai berikut. 
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Rancangan Pengujian 

Dalam tahap rancangan pengujian ini terdapat 

dua pengujian yang dilakukan secara keseluruhan 

yaitu, pengujian perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software). Pengujian hardware ini 

berisi penjelasan komponen perangkat keras yang 

digunakan pada sistem ini. Sedangkan pengujian 

software berisi program dalam sistem keamanan 

pada Dry Transformer. Pada rancangan pengujian 

terdapat beberapa perangkat yang akan dibahas 

yaitu: 

 

Pengujian Komponen Perangkat Keras 

1. Sensor PIR 

Pengujian dilakukan dengan mengatur sudut 

deteksi sensor serta jarak maksimal jangkauannya. 

Sehingga diperoleh data sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Pengujian Sensor PIR 

 

Tabel 7. Pengujian Jarak dan Sudut Jangkauan 

Sensor 

Sudut (α°) 
Jarak 

(cm) 

0-20 & 160-180 - 

30 & 150 0-50 

40 & 140 0-150 

50 & 130 0-200 

60 &120 0-250 

70 & 110 0-250 

80 & 100 0-280 

90 0-320 

 

Dari data hasil pengujian sensor di atas 

menunjukkan bahwa daya jangkau maksimum 

adalah 3 meter yaitu pada sudut 90°, sedangkan pada 

sudut 30° dan 150° sensor mampu mendeteksi objek 

namun jarak maksimumnya adalah 50 cm. Suhu 

ruangan memiliki pengaruh terhadap respon dari 

sensor. Ketika pegujian dilakukan pada suhu 

ruangan pada jarak maksimal yaitu 3 meter, sensor 

akan merespon gerakan selama kurang lebih 4-6 

detik. Hal ini dikarenakan oleh perbandingan 

pancaran gelombang infra merah dengan benda 

disekitarnya. 

 

2. Buzzer 

Tujuan dari pengujian buzzer adalah untuk 

mengetahui apakah buzzer berfungsi dengan baik 

pada sistem yang dijalankan dan menjadikannya 

sebagai notifikasi. Pengujian dilakukan dengan cara 

menghubungkan Buzzer ke Arduino Nano melalui 
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kabel jumper lalu di-compile dan upload sketch yang 

telah dibuat untuk memastikan buzzer menyala. 

 

3. Relay 

Pada pengujian relay dilakukan dengan cara 

menyalakan suatu komponen untuk mengetahui 

berjalan atau tidaknya alat tersebut. 

 

4.  Arduino Nano 

Pengujian Arduino Nano adalah 

mikrokontroler yang digunakan. Pengujian 

dilakukan dengan menghubungkan Arduino Nano 

ke PC (personal computer) menggunakan kabel 

USB. Setelah pengujian perangkat keras dilakukan 

pengujian perangkat lunak mikrokontroler Arduino 

Nano dengan mengunduh program yang disediakan 

menggunakan perangkat lunak Arduino IDE. 

 

Pengujian Komponen Perangkat Lunak 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan apakah 

software dapat melakukan upload program ke 

mikrokontroler serta menguji komponen-komponen 

pada mikrokontroler dan program agar dapat 

berjalan. Pada pengujian perangkat lunak (software) 

peneliti menggunakan perintah dalam bahasa 

pemrograman C pada Arduino IDE untuk membuat 

program yang akan dijalankan pada perangkat keras. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara meng-upload 

program yang sudah dibuat. Jika mengalami 

kegagalan pada saat meng-upload program maka 

akan dilakukan pengecekan kembali terhadap 

program yang telah dibuat. 

 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Dari pembahasan dan hasil penelitian yang ada 

pada bab sebelumnya maka akan diperoleh hasil 

pengujian sistem keamanan pada Dry Transformer 

menggunakan Sensor PIR Berbasis Arduino nano 

sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Alat Keseluruhan 

Kondisi Sensor Buzzer Keterangan 

Tidak ada 

pergerakan 

Tidak 

aktif 

Tidak 

bunyi 
Berfungsi 

Ada 

pergerakan 
Aktif Bunyi Berfungsi 

 

Dari hasil percobaan diperoleh bahwa semua 

output akan berjalan apabila ada input yang sesuai 

dengan sensor dan jika tidak ada input maka tidak 

ada output. Jadi bekerja atau tidaknya alat sangat 

dipengaruhi dengan kondisi input dari sensor itu 

sendiri. 

 

 

 

Pembahasan Penelitian 

Hasil pengujian sensor berdasarkan hasil 

pengujian perangkat keras dan perangkat lunak pada 

sebelumnya maka didapatkan sebagai berikut: 

 

1. RF Remote Wireless 

Pengujian jarak transmisi bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh transmisi remote dapat 

berhubungan dan mampu membawa perintah ke 

reciever yang ada pada Arduino. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Coba Jarak Transmisi Remote 

Jarak Hasil 
Waktu 

(detik) 

1-5 meter 
Lancar menerima 

perintah 
1-5 

6-10 

meter 

Lancar menerima 

perintah 
- 

11-15 

meter 

Lancar menerima 

perintah 
- 

 

Hasil uji coba untuk jarak terjauh menerima 

perintah dari remote adalah 5 meter.  dikarenakan 

ada sekat atau halangan antara remote dan receiver 

maka jarak terjauh yang didapatkan 5 meter. 

Kesimpulannya adalah sekat ataupun halangan 

dapat mengurangi jarak transmisi antara remote 

dengan receiver. 

 

2. Sensor PIR  

Pengujian sensor Passive Infrared (PIR) 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan sensor 

dalam mendeteksi keberadaan manusia pada jarak 

paling jauh. 

   

Tabel 10. Hasil Uji Coba Jarak Deteksi Sensor PIR 

Jarak 

(meter) 

Pengujian 

ke 1 

Pengujian 

ke 2 

Pengujian 

ke 3 

1 meter on on on 

2 meter on on on 

3 meter on on on 

4 meter - on - 

5 meter - - - 

6 meter - - - 

7 meter - - - 

 

Hasil pengujian seperti ditunjukkan pada Tabel 

10 menjelaskan bahwa sensor PIR yang digunakan 

dapat bekerja dengan baik. Saat sistem diaktifkan 

dan ada orang lewat di depan, sensor PIR 

mendeteksi kemudian merespon ke mikrokontroler 

untuk membunyikan buzzer dan alarm. Didapatkan 

hasil uji coba nilai rata-rata jarak terjauh yang dapat 

dideteksi oleh sensor PIR adalah 4 meter. 
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V.  PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Kinerja sensor PIR di penempatan yang tepat 

pada Dry Transformer dapat bekerja dengan 

baik saat mendeteksi gerakan. 

2. Dengan sistem keamanan ini, pekerja dilokasi 

bisa langsung mengetahui bahwa jika alarm 

berbunyi menandakan tidak aman mendekati 

Dry Transformer karna sudah Energize atau 

aktif. 

3. Sistem kontrol jarak jauh dengan RF (radio 

frequency) remote dapat mengatasi 

permasalahan pada saat dijarak yang 

terjangkau frekuensinya. 

 

Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan untuk 

pengembangan sistem ke depannya antara lain: 

1. Penerapan teknologi nirkabel untuk 

penghubung antara mikrokontroler dengan 

sensor yang ada sehingga rangkaian sistem 

lebih ringkas dan praktis. 

2. Sistem ini masih memiliki keterbatasan untuk 

mengamankan Dry Transformer. Karena 

sistem ini hanya memiliki satu alat pendeteksi 

yaitu sensor PIR. Sehinnga disarankan untuk 

menambahkan sensor lain sesuai kebutuhan. 
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